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No sayatan / No conto : NA/BB/STA1/BSL                                               Satuan Batuan : Basalt  

Lokasi : Pamukkulu                                                                    Nama Batuan  : Basalt 

Foto   
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                        //– Nikol         X – Nikol  

                Lensa Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                       Perbesaran Total :50x 
 

Tipe Batuan                       : Batuan Beku 

Tipe Stuktur batuan         : Masif 

Mikroskopis   :  Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehijauan. Tekstur kristalinitas  

hipokristalin, granularitas porfiritik, ukuran mineral 0,025 – 0,3 mm, bentuk mineral eubhedral-anhedral. Struktur 

massif, komposisi mineral berupa piroksen, olivin, zeolit dan massa dasar. 

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optis mineral 

Piroksen (Pyr) 15 

Warna absorbsi kuning kecokelatan, bentuk euhedral-subhedral, ukuran 

mineral 0,05 – 0,2 mm, relief sedang-tinggi intensitas lemah, pleokroisme 

monokroik, warna interferensi biru kehijauan. 

Olivin (Olv) 5 

Warna absorbsi hijau, bentuk anhedral, ukuran mineral 0,02 mm – 0,2 mm, 

belahan tidak ada, pecahan rata, relief tinggi, intensitas sedang, tidak ada 

pleokroisme, jenis  gelapan  miring 

Zeolit (Ze) 8 

Warna absorbsi kuning, warna interferensi bervariasi, bentuk subhedral, 

belahan tidak ada, relief rendah, ukuran mineral 0,25  mm, , bias rangkap 

orde, kembaran tidak ada. Mineral sekunder yang menggantikan mineral 

feldspar dan piroksin khususnya pada kristal yang berukuran besar bersama 

dengan chlorite. 

Massa Dasar (Gm) 72 
Warna adsorpsi tidak berwarna kuning kecoklatan, warna interferensi abu-

abu, ukurannya < 0,01 mm 

Nama Batuan : Basalt (Travis, 1955) 
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No sayatan / No conto : NA/BP/STA2/BV                                                 Satuan Batuan : Breksi Vulkanik 

Lokasi : Pamukkulu                                                                      Nama Batuan  : Breksi Vulkanik 

Foto   
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                        //– Nikol         X – Nikol  

                Lensa Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                       Perbesaran Total :50x 
 

Tipe Batuan                       : Batuan Piroklastik 

Tipe Stuktur batuan         : - 

Mikroskopis   :   Warna absorpsi kuning kehitaman, interferensi hitam keabu-abuan, bentuk subhedral-anhedral, warna. 

Komposisi mineral Plagioklas, Piroksin dan, Gelas vulkanik. Ukuran mineral < 0,01 mm – 0,5 mm. 

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optis mineral 

Piroksin (Px) 40 

Warna absorbsi kuning kecokelatan, bentuk euhedral-subhedral, ukuran 

mineral 0,2 – 0,5 mm, relief sedang-tinggi intensitas lemah, pleokroisme 

monokroik, warna interferensi bervariasi. Terdiri dari mineral piroksen dan 

plagioklas 

Plagioklas (Pl) 10 

Warna absorbsi kuning kecokelatan, bentuk subhedral – anhedral, relief 

rendah,  intensitas sedang, pleokriosme tidak ada,  ukuran mineral 0,15 mm -

0,25 mm, warna interferensi abu – abu, kembaran calsbad, gelapan miring 

Gelas Vulkanik (Gi) 50 
Massa dasar berupa gelas vulkanik warna absorbsi tidak berwarna, Warna 

interferensi abu-abu kehitaman, ukuran < 0,01 mm 

Nama Batuan : Breksi Vulkanik 
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